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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian Mengenai “Karakterisasi Kandungan Unsur 

Penyusun Sedimen Pertambangan Tobongon Menggunakan XRF ( X Ray 

Fluoresence ) ” kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Hasil dari difraksi sinar-X pada sedimen sungai tobongon dengan 

mengambil 5 cuplikan di masing-masing titik yang berbeda 

menunjukkan senyawa yang paling mendominasi yakni Fe untuk 

cuplikan 1 sampai 5 (47.11, 48.00, 49.53, 50. 21, dan 51.59%). , 

Oksigen sebesar (32.80, 32.60, 33.50, 32.10, dan 32.00%) serta Si 

sebesar (7.33, 8.29, 9.58, 10.45 dan 10.50 %). 

2. Terdapat beberapa unsur penyusun lain yang persentasenya kurang  dari 

4% (Na, Ca, Ti, K, As, Al, Mn, Sr, Zr, dan V). 

5.2 Saran 

Dari data tersebut diperoleh bahwa kandungan unsur yang paling  dominan di  

sungai Tobongon adalah Besi (Fe) dan silikon (Si). Disarankan agar kedepannya 

dilakukan penilitan dengan mengambil beberapa cuplikan dalam setiap titik 

sehingga karakter sedimen sungai dapat diketahui daWEER34n dapat 

dimanfaatkan bagi kehidupan untuk kedepannya. 
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